BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang yang menderita penyakit HIV/AIDS disebut dengan ODHA
(Orang Dengan HIV/AIDS).! HIV merupakan virus yang memperlemah
kekebalan pada tubuh manusia.? Infeksi virus ini mampu mampu menurunkan
kemampuan imunitas manusia dalam melawan benda-benda asing di dalam
tubuh yang pada tahap terminal infeksinya dapat menyebabkan AIDS.: HIV
dalam tubuh manusia hanya berada di sel darah putih tertentu yaitu sel T4.
Sedangkan AIDS adalah kumpulan beberapa gejala penyakit akibat
ketidakmampuan system pertahanan tubuh.*

Kasus HIV di Indonesia meningkat di tahun 2023 dan menurut juru bicra
kementerian kesehatan menyebutkan bahwa penularan HIV didominasi oleh Ibu
Rumah Tangga yang mencapai 35% kasus.> Komisi penanggulangan AIDS (KPA)
provinsi Sulawesi Selatan merilis jumlah kasus penderita HIV/AIDS di Sulawesi

Selatan per tahun 2022 dengan jumlah kasus 22.368 kasus dengan pendeirta HIV
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sebanyak 16.428 dan penderita AIDS sebanyak 5.940. Sementara itu dalam data
tersebut disajikan bahwa Kabupaten Tana Toraja memiliki kasus HIV/AIDS
dengan jumlah 173 kasus.*

Salah satu masalah yang berkaitan dengan HIV/AIDS adalah adanya
perspektif masyarakat terhadap ODHA.” Perspektif merupakan cara pandang
kita terhadap sesuatu yang kita amati® Perspektif akan selalu mendahului
observasi atau pengamatan namun perspektif akan selalu dipengaruhi oleh
pengetahuan orang itu sendiri.’

Perspektif masyarakat terhadap penyakit HIV/AIDS antara lain serng
dianggap sebagai penyakit yang disebabkan karena adanya perilaku seks bebas
yang dianggap tidak sesuai ata bertentangan dengan norma yang berlaku di
masyarakat.!® Perspektif lain dari masyarakat menganggap penderita HIV/AIDS
sebagai individu yang nakal karena bergaul secara bebas dan mereka
menganggap penyakit ini ditularkan oleh penggunaan narkoba suntik yang

tidak steril.l?
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Munculnya perspektif itu disebabkan oleh berbagai factor seperti yang
dikemukakan Feberianti Maharani, antara lain: kecenderungan pengetahuan
tentang HIV/AIDS rendah, persepsi negatif, dan tidak pernah beriteraksi dengan
ODHA secara langsung.!? Hal lain yang menjadi penyeab munculnya perspektif
di atas adalah masyarakat masih sering mendengar informasi yang tidak jelas
tentang penyakit ini sehingga hal tersebut semakin menguatkan perspektif
mereka mengenai HIV/AIDS.® Perspektif tersebut jika tidak ditangani maka
akan berdampak bagi penderita HIV/AIDS.

Perspektif masyarakat terhadap orang yang menderita penyakit menular
terjadi dalam kehidupan Ayub yang menderita penyakit kusta. Ayub merupakan
salah seorang tokoh Alkitab yang sering diceritakan karena kesalehannya.'4
Ayub ditimpa pencobaan oleh Iblis yaitu semua harta miliknya termasuk anak-
anaknya dibinasakan pada hari yang sama. Namun, setelah Ayub mengalami
penderitaan itu, kepercayaannya kepada Tuhan tidak tergoyahkan.!> Oleh sebab
itu, atas izin Tuhan, Iblis kembali mencobai Ayub dengan cara Ayub terkena

penyakit menular.16
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Ayub tidak diperbolehkan tinggal di rumah melainkan diharuskan
tinggal di sebuah gubuk yang jauh dari keramaian.” Orang-orang di sekitar
Ayub menjauhinya dan tidak mau menghibur Ayub yang sedang mengalami
penderitaan. Ayub mendapatkan ejekan dan hinaan akibat dari penyakit yang
dideritanya.'

Melihat persamaan kedua penyakit ini yaitu penyakit menular, maka
penulis akan menggunakan refleksi Teologis Pastoral kisah Ayub yang
menderita penyakit kusta yang tentunya mendapat perspektif dari orang-orang
sekitarnya. Kedual hal tersebut menjadi alas an pemilihan kisah Ayub dalam
melihat bagaimana perspektif Jemaat yang ada di Gereja Toraja Jemaat Batusura’
terhadap penderita HIV/AIDS berdasarkan Teologi Pastoral Kisah Ayub.

Penelitian lain yang membahas tentang perspektif terhadap ODHA
adalah penelitian dari Fitri Yani dkk yang membahas tentang bagaimana stigma
masyarakat terhadap ODHA dan factor yang mempengaruhinya.” Penelitian
lain adalah dari Herlina dkk dalam jurnal penelitian sistem kesehatan yang
berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Persepsi dengan stigma

masyarakat terhadap orang dengan HIV/AIDS. Penelitian ini membahas tentang
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tingkat pengetahuan dan persepsi yang mempengaruhi stigma masyarakat
terhadap ODHA .2

Penelitian selanjutnya yang membahas tentang kisah Ayub adalah
penelitian dari Windy Nuandri Pratama dkk yang membahas tentang cara
Ayub dalam menghadapi penderitaan, khususnya di Pasal 1-2. Penderitaan
yang Ayub rasakan salah satunya adalah menderita penyakit kusta.?! Hal ini
hampir sama dengan salah satu variabel yang ada di topik penulis hanya
saja penulis menghubungkan penderitaan Ayub ini yaitu mengidap
penyakit kusta dengan perspektif yang dialami oleh penderita HIV/AIDS di
jemaat Batusura’.

Ketiga penelitian ini hampir sama dengan topik yang penulis teliti
yaitu tentang perspektif masyarakat terhadap ODHA perbedaannya adalah
hal baru yang ditawarkan oleh penulis adalah Teologi Pastoral Kisah Ayub
sebagai dasar dalam mengkaji perspektif yang ada di jemaat. Ketiga
penelitian di atas akan menjadi tambahan referensi bagi penulis, dengan
melihat teori yang dikemukakan oleh para peneliti tersebut. Penulis tertarik
mengangkat topik ini untuk mengetahui perspektif apa saja yang ada di
Jemaat Batusura’ sehingga nantinya penelitian ini akan menjadi referensi

bagi para aktivis Gereja seperti Pendeta, Penatua, Diaken, Gembala serta
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Konselor dalam menyikapi perspektif yang ada di Jemaat sehingga tidak
menimbulkan dampak yang sangat besar bagi penderita HIV/AIDS. Hal lain
yang bisa dilakukan oleh para aktivis Gereja adalah menangani anggota
jemaat yang menderita HIV/AIDS.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana perspektif Jemaat di Batusura’ terhadap orang dengan HIV/AIDS
berdasarkan Refleksi Teologi Pastoral kisah Ayub?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif yang ada di
Gereja Toraja Jemaat Batusura’ terhadap orang dengan HIV/AIDS
berdasarkan Teologi Pastoral kisah Ayub.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
Menjadi pengembangan ilmu pengetahuan bagi program studi
Pastoral Konseling dalam menangani orang dengan HIV/AIDS,
dan menjadi referensi bagi peneliti berikutnya untuk mengkaji
lebih lanjut dampak yang dihasilkan dari perspektif jemaat

tersebut.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi

para aktivis gereja secara khusus di gereja Toraja Jemaat

Batusura’, dalam menyikapi perspektif anggota jemaat terhadap

penderita penyakit HIV/AIDS, serta menangani penderita

HIV/AIDS. Bagi peneliti menjadi bahan acuan untuk melakukan

penelitian dalam memaparkan perspektif jemaat terhadap orang

dengan HIV/AIDS berdasarkan refleksi teologis di Gereja Toraja

Jemaat Batusura’.

E. Sistematika Penulisan

Bab I, mendeskripsikan tentang pendahuluan antara lain: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistematika penulisan.

Bab II, memaparkan kajian pustaka yang terdiri dari, HIV/AIDS
yang meliputi Definisi, penyebaran, dan cara penanganan, Perspektif
yang meliputi Definisi, perspektif masyarakat terhadap ODHA yang
meliputi Perspektif Sosial, Kesehatan, Historis, dan Religi, Teologi
Pastoral berdasarkan refleksi kisah Ayub yang meliputi Teologi pastoral,
kisah Ayub, perspektif dari lingkungan sekitar Ayub, dan kesimpulan
III, menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari gambaran
umum lokasi penelitian, waktu penelitian, jenis penelitian, informan,

teknik pengumpulan data, analisis data dan instrumen penelitian.



Bab IV, memaparkan temuan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi
hasil penelitian dan Analisis hasil penelitian

Bab V, Menjelaskan kesimpulan dan saran



